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Lany Yanuar Wijaya. 2013. E0013253. PERLINDUNGAN HUKUM 
TERHADAP PEREMPUAN KORBAN TINDAK PIDANA KEKERASAN 
SEKSUAL YANG MENGALAMI  BLAMING THE VICTIM  DITINJAU 
DARI PERSPEKTIF VIKTIMOLOGI. Penulisan Hukum (Skripsi). Fakultas 
Hukum Universitas Sebelas Maret. 
Penelitian ini mendiskripsikan dan mengkaji permasalahan, pertama apa 
ide dasar munculnya perlindungan hukum terhadap perempuan korban tindak 
pidana kekerasan seksual yang mengalami blaming the victim. Kedua, bagaimana 
pengaturan perlindungan hukum terhadap perempuan korban tindak pidana 
kekerasan seksual yang mengalami blaming the victim dalam peraturan 
perundang-undangan di Indonesia. 
Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif bersifat preskriptif. 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan undang-undang dan 
pendekatan konseptual. Jenis data sekunder meliputi bahan hukum primer, 
sekunder, dan tersier. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi 
kepustakaan, instrumen penelitian berupa peraturan perundang-undangan yang 
berkaitan dengan perlindungan hukum terhadap korban kekerasan seksual yang 
mengalami blaming the victim. Selanjutnya teknik analisis yang digunakan adalah 
metode deduktif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan Pasal 27 dan Pasal 28D 
ayat (1) UUD 1945, untuk mewujudkan hak keadilan bagi setiap warga negara, 
maka hak korban tindak pidana kekerasan seksual yang mengalami blaming the 
victim untuk dilindungi pada dasarnya merupakan bagian integral dari hak asasi di 
bidang jaminan sosial. Aparat penegak hukum dinilai kurang berperspektif 
terhadap korban dalam menangani kasus tindak pidana kekerasan seksual, hakim 
dalam memberikan pertanyaan memojokkan korban (asumsi subyektif/bias gender 
yang mengarah pada blaming the victim) dan dianggap ikut andil dalam peristiwa 
kekerasan seksual. Blaming the victim merupakan istilah umum yang 
menunjukkan setiap tindakan atau kata-kata yang menyatakan bahwa korban 
kekerasan seksual yang harus disalahkan atas apa yang terjadi pada mereka. 
Walaupun larangan mengenai kekerasan seksual sudah diatur pada beberapa 
undang-undang, belum dapat sepenuhnya menjamin perempuan korban kekerasan 
seksual untuk terhindar dari blaming the victim. Dengan disahkannya Perma 
Nomor 3 Tahun 2017 tentang pedoman mengadili perkara perempuan yang 
berhadapan dengan hukum, dapat dijadikan sebagai momentum yang baik bagi 
lahirnya putusan-putusan yang lebih mengakomodir hak-hak korban khususnya 
perempuan serta mengantisipasi penafsiran rumusan-rumusan tindak pidana yang 
justru merugikan korban, tetapi juga lebih pada penguatan perlindungan terhadap 
perempuan ketika berhadapan dengan hukum di pengadilan.   






Lany Yanuar Wijaya. 2013. E0013253. LEGAL PROTECTION OF WOMEN 
VICTIMS OF SEXUAL VIOLENCE WHO EXPERIENCED BLAMING THE 
VICTIM FROM THE VICTIMOLOGY PERSPECTIVE. Thesis. Faculty of 
Law Universitas Sebelas Maret. 
This legal research describes and examines the problems, First what is the 
basic idea of the emergence of legal protection against women victims of sexual 
violence who experience blaming the victim. Secondly, how is the legal protection 
arrangement for women victims of sexual violence who experience blaming the 
victim in Indonesian legislation.  
This study is a normative legal research with prescriptive characteristic. 
The approach in this study uses legal approaches and conceptual approaches. 
Secondary data types include primary, secondary, and tertiary legal materials. 
Data collection techniques used are literature study, research instruments in the 
form of legislation relating to legal protection against victims of sexual violence 
who experience blaming the victim. Furthermore, the analysis technique used is 
deductive method. 
The result of the research shows that based on Article 27 and Article 28D 
Paragraph (1) of the UUD 1945, to realize the right of justice for every citizen, 
hence the rights of victims of sexual violence who experienced blaming the victim 
to be protected are basically an integral part of human rights in the field of social 
Security. Law enforcement officials are deemed to have less perspective on 
victims in handling cases of sexual assault, judges in questioning the victim 
(subjective assumptions / gender biases that lead to blaming the victim) and are 
considered to have contributed to sexual violence. Blaming the victim is a general 
term that denotes any action or word which states that victims of sexual violence 
are to be blamed for what happened to them. Although the prohibition on sexual 
violence has been set in some laws, it has not been able to fully guarantee women 
victims of sexual violence to avoid blaming the victim. With the enactment of 
Perma Nomor 3 Tahun 2017 on the guidance to adjudicate women case against 
the law, can be used as a good momentum for the birth of decisions that more 
accommodate the rights of victims, especially women and anticipate the 
interpretation of criminal formulations that actually harming the victims, but also 
on strengthening the protection of women when faced with the law in court. 
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